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Abstract

Tithe age of time, there is a global change in either the macro or micro order systems that encompass
various sectors including business. Environmental uncertainty resulting from changes and era demands
leads to complex problems that call for companies to make decisions quickly but in order to tackle them
correctly in order to keep the business going. So a company leader would be required to have the ability to
make a decision and select the correct decision techniques in the wheel of an organization or company.
One well-known model or decision-making technique is the structured or programmed decision-making
technique. Structured or programmable decisions are repeated decisions that result in repeated and routine
decisions because they are often found in similar situations. While this is a regular or recurring decision,
companies must certainly look at and assess just how effective these structured decision making techniques
can be. Therefore, researchers are conducting this study using a literature study method in order to see
how effective structural decision making techniques can be used
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini seiiring dengan perkembangan zaman, terjadi perubahan secara global baik dalam
sistem tatanan makro ataupun mikro yang mencakup berbagai sektor, baik dari ekonomi, sosial, politik,
hingga ke bisnis. Perubahan tersebut tentu membawa dampak positif sekaligus dampak yang negatif. Salah
satu dampak positifnya adalah masifnya informasi dan teknologi yang mempermudah setiap orang, baik
dalam pekerjaan ataupun hubungan sosial dan dalam lingkup yang lebih luas lagi. Sedangkan dampak
negatifnya adalah akan ada orang-orang atau perusahaan-perusahaan yang akan tertinggal oleh
perkembangan zaman apabila tidak dapat mengikuti dan menyesuaikan dengan perubahaan yang terjadi
sehingga harus adanya penyesuaian diri dan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dalam menyikapi
setiap perubahan lingkungan yang terjadi terutama dalam bisnis perusahaan.

Ketidakpastian lingkungan bisnis akibat berbagai perubahan serta tuntutan era menimbulkan
berbagai permasalahan-permasalahan kompleks yang menuntut perusahaan untuk mengambil keputusan
secara cepat namun harus tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut agar bisnis perusahaan bisa terus
berjalan. Berdasarkan hal tersebut tentu perlu adanya manajemen perusahaan dan manajemen pengambilan
keputusan yang baik dan benar yang tentunya hal tersebut melibatkan Sumber Daya Manusia secara efektif
baik dalam operasional perusahaan ataupun dalam pengambilan keputusan seperti pernyataan yang
diutarakan oleh Mary Parker Follet dalam Wibowo bahwa manajemen adalah the art of getting things done
though people, yaitu sebuah seni untuk mendapatkan segala sesuatu melalui pengoptimalisasian Sumber
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Daya Manusia [1]. Dalam manajemen tugas strategis seorang pemimpin adalah membuat dan mengambil
keputusan untuk suatu pemecahan masalah atau keputusan yang diperlukan untuk operasional perusahaan
[2] maka seorang pemimpin perusahaan akan dituntut untuk memiliki kapabilitas dalam membuat suatu
keputusan dan memilih teknik keputusan yang tepat dalam roda organisasi atau perusahaan. Pengambilan
keputusan menurut Terry dalam Rusdiana dan Irfan adalah suatu upaya dalam menyelesaikan masalah
dengan memilih berbagai alternatif solusi yang tersedia dengan menggunakan teknik ilmiah [3].

Kemudian tidak berhenti sampai di sana, seiring dengan perkembangan zaman teknik-teknik,
model-model, ataupun pendekatan-pendekatan dalam pengambilan keputusan juga ikut berkembang.
Teknik-teknik atau pendekatan-pendekatan tersebut terentang mulai dari pembuatan model matematis,
seperti riset operasi hingga kepada pendekatan yang didasarkan atas perilaku Sumber Daya Manusia dan
keorganisasian. Sehingga tugas pemimpin perusahaan dan manajer, sebelum membuat keputusan, harus
terlebih dahulu menentukan model atau pendekatan keputusan mana yang sesuai dengan situasi
pengambilan keputusan yang sedang dihadapi. Salah satu model atau teknik pengambilan keputusan yang
cukup dikenal adalah teknik pengambilan keputusan terstruktur atau terprogram. Teknik pengambilan
keputusan terstruktur adalah teknik pengambilan keputusan yang dibuat menurut kebiasaan, atau
berdasarkan suatu aturan ataupun prosedur [4] sehingga menghasilkan suatu keputusan yang secara
berulang-ulang dimunculkan dan menjadi suatu keputusan yang rutin karena seringnya dijumpai dalam
situasi yang serupa [5].

Meskipun menjadi suatu keputusan yang rutin atau berulang, perusahaan tentu harus melihat dan
menilai seberapa efektifkah teknik pengambilan keputusann terstruktur ini. Hal tersebut perlu dilakukan
agar keputusan yang dihasilkan adalah keputusan yang terbaik yang sesuai dengan situasi pengambilan
keputusan yang sedang dihadapi, oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
melihat seberapa efektif teknik pengambilan keputusan terstruktur dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan alat utama
[6], Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik studi literatur yang mengkaji dan menganalisis jurnal-jurnal terdahulu serta buku-buku yang
relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian terkait dengan efektifitas dari model
pengambilan keputusan terstruktur, diantaranya penelitian dengan judul “Getting to a Decision: Using
Structured Decision-making to Gain Consensus on Approches to Invasive Species Control” yang dilakukan
[7], di mana penelitian tersebut bertujuan untuk memberikan dasar bagi fasilisator atau analis di masa depan
dengan harapan dapat memaksimalkan penggunaan model pengambilan keputusan terstruktur sebagai
kunci pengambilan keputusan serta penelitian yang dilakukan oleh Arvai et al [8] dengan judul “Testing a
Structured Decision Approach: Value-Focused Thinking for Deliberative Risk Communication” yang
bertujuan untuk menilai pengaruh dari proses pengambilan keputusan terstruktur yang dapat mempengaruhi
nilai pemikiran serta pertimbangan yang berfokus pada masalah pengambilan keputusan dalam manajemen
risiko. Berdasarkan dua hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan model pengambilan keputusan
terstuktur dapat memberikan efektifitas serta manfaat baik bagi perusahaan ataupun para stakeholder karena
model pengambilan keputusan terstuktur mencakup banyak komponen dari decision analysis.

Kemudian Radford (1984) [5] dalam bukunya menggabungkan model Simon dan model Ellion
dalam proses pengambilan keputusan secara efektif dan membaginya dalam tiga tahap besar, yaitu
penyelidikan (Intellegence), disain (Design), dan pilihan (Choice) yang kemudian diuraikan lebih rinci
dalam beberapa tahapan yang antara lain mengidentifikasikan atau menetapkan masalah, kemudian
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menyusun konstruksi dari model situasi, tahap selanjutnya penentuan tolak ukur kuantitatif dari tolak ukur
biaya, kemudian mengidentifikasikan alternatif dan mengadakan penilaian terhadap alternatif yang
diperoleh, dan yang terakhir adalah tahap implementasi dari alternatif yang dipilih. Selain Radford, Certo
& Certo (2012) [9] membagi teknik pengambilan keputusan berstuktur menjadi dua macam, yaitu
pengambilan keputusan berstruktur tradisonal dan pengambilan keputusan berstruktur modern.

Dalam teknik pengambilan keputusan terstruktur sendiri, ada beberapa syarat yang harus terpenuhi
agar perusahaan dapat menghasilkan keputusan yang efektif. Fahmi (2017) [10] dalam bukunya
menyebutkan beberapa syarat agar pengambilan keputusan terstruktur perusahaan dapat efektif, yang
pertama memiliki Sumber Daya Manusia dan sumber daya lainnya yang memenuhi syarat sesuai dengan
standar atau prosedur yang diinginkan, yang kedua memiliki sumber informasi atau data yang lengkap dan
akurat baik sifatnya kualitatif ataupun kuantitatif yang dapat dijadikan salah satu acuan atau dasar
pengambilan keputusan berstruktur, yang ketiga organisasi atau perusahaan memiliki ketersediaan dana,
dan yang terakhir aturan serta kondisi eksternal organisasi mendukung terlaksananya keputusan terstruktur
yang ditetapkan. Selanjutnya berdasarkan buku Siagian yang termuat dalam [11] faktor-faktor pendukung
keputusan terstruktur menjadi efektif bagi suatu perusahaan dapat dibedakan menjadi faktor obyektif dan
faktor subyektif. Faktor obyektif meliputi data-data kuantitatif dan kualitatif, serta berbagai informasi yang
dibutuhkan perusahaan untuk membuat suatu keputusan terstruktur, sedangkan faktor subyektif meliputi
kepribadian, gaya manajemen, dan kreatifitas.

Konsep Dasar Keputusan Terstruktur

Keputusan terstruktur atau keputusan terprogram adalah keputusan yang secara berulang-ulang
dimunculkan dan menjadi suatu keputusan yang rutin karena seringnya dijumpai dalam situasi yang serupa
[5]. Keputusan terstruktur juga dapat dikatakan sebagai keputusan yang dibuat menurut kebiasaan, atau
berdasarkan suatu aturan ataupun prosedur [4]. Prosedur yang ditetapkan berdasarkan kepada pengalaman
dalam sejumlah situasi dengan corak yang serupa [5]. Keputusan terstruktur atau terprogram memiliki
struktur yang tegas serta mudah untuk dikenali, sehingga ketika acap kali muncul situasi dengan corak yang
sudah dikenal, dapat segera diklasifikasikan dengan tepat dan diproses sebagaimana umumnya [5]. Jadi
keputusan terstruktur adalah suatu keputusan yang sudah diprogram secara khusus untuk suatu situasi yang
rutin dan berulang berdasarkan suatu aturan atau prosedur tertentu.

Pengambilan keputusan terstruktur menyediakan framework bagi berbagai kelompok untuk
meningkatkan kejelasan, komunikasi, bahkan konsensus mengenai suatu keputusan [7]. Perusahaan atau
suatu organisasi biasanya mengembangkan cara-cara tertentu dalam membuat keputusan terstruktur [9].
Setiap organisasi mempunyai peraturan-peraturan atau kebijaksaan baik yang tertulis ataupun tidak tertulis
yang akan memudahkan pembuatan keputusan pada situasi yang berulang [4] dengan menggunakan input
data yang lengkap dan jelas terorganisir. Keputusan terstruktur umumnya terdapat dalam framework
kegiatan operasional maupun administratif rutin pada suatu organisasi [5]. Umumnya keputusan terstruktur
terdapat pada tingkatan lower hingga middle management, namun pada realitanya, keputusan-keputusan
terstruktur biasanya mampu diselesaikan pada tingkatan lower management dan tidak selalu membutuhkan
masukan ataupun campur tangan dari pihak middle management ataupun top management karena biasanya
keputusan terstruktur dibuat bukan untuk keputusan yang sifatnya sangat krusial. Dan apabila memang
memerlukan keterlibatan pihak middle management, biasanya terkait pelurusan beberapa bagian teknis saja
[10], meskipun begitu keputusan terstuktur bisa dikembangkan untuk berbagai jenis-jenis situasi
pengambilan keputusan termasuk keputusan yang krusial sekalipun.

Adapun contoh-contoh untuk keputusan terstruktur dalam suatu perusahaan atau organisasi antara
lain :

1. Pekerjaan yang dilaksanakan dengan rancangan Standart Operating Procedure.
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2. Adanya penggunaan model-model matematis yang dijadikan basis dalam pengambilan keputusan seperti
penjadwalan pemanfaatan sumber daya, pendistribusian barang pr oduksi, pengawasan inventaris
ataupun pengaturan baris antrean produksi [5].

3. Penetapan gaji bagi karyawan baru. Dalam hal ini pihak manajer tidak perlu membuat keputusan baru
yang spontan karena pada umumnya sudah ada prosedur atau kebijakan organisasi yang mengatur
mengenai persoalan gaji bagi karyawan [4].

Proses Pengambilan Keputusan Terstruktur

Dalam proses pengambilan keputusan berstruktur sempurna tentu harus berdasarkan atas suatu
prosedur atau kebijakan yang ada. Radford [5] menggabungkan model Simon dan Model Elion dalam
proses pengambilan keputusan terstruktur. Adapun langkah-langkahnya dibagi dalam tiga garis besar yaitu
penyelidikan (Intellegence), disain (Design), dan pilihan (Choice) yang apabila diurakain lebih rinci sebagai
berikut :

1. Mendefinisikan atau menetapkan masalah
Mendefinisikan atau menetapkan masalah sama dengan Persepsi dan perumusan situasi yang
langkah mengidentifikasi suatu situasi dan karakteristik masalah yang ada [12]. Adapun langkah-
langkahnya antara lain:
1) Mengidentifikasi dan menganalisis lingkungan organisasi yang bersangkutan untuk mengetahui
kondisi-kondisi yang diperlukan dalam pengambilan suatu keputusan.

2) Mengumpulkan informasi yang diperlukan sebanyak mungkin.

3) Membentuk dan menarik garis persepsi dari setiap situasi yang ada berdasarkan dari informasi yang
tersedia.

4) Mengelompokkan persepsi dan situasi yang ditemukan untuk ditarik garis besarnya.

2. Menyusun Kontruksi dari Model Situasi
Pada tahap ini dilakukan formulasi atau perumusan terhadap situasi-situasi yang dihadapi sebagai
dasar dalam menyusun model keputusan dengan mempertimbangkan setiap informasi akurat serta
faktor-faktor yang ada. Pada tahap ini biasanya berkenaan dengan situasi-situasi yang kerap muncul dan
sifatnya rutin dan dijadikan pedoman dalam pemecahan masalah.

3. Penentuan Tolak Ukur Kuantitatif dari
keuntungan biaya
Tugas pembuatan kebijakan dalam pengambilan keputusan akan lebih mudahh apabila prosedur
yang ingin ditetapkan diukur dan dinyatakan dalam skala kuantitatif seperti berkaitan dengan
keuntungan dan biaya.

4.Mengidentifikasikan alternatif dan mengadakan penilaian terhadap alternatif yang diperoleh
Dalam suatu situasi untuk pengambilan keputusan tentu selalu ada berbagai alternatif yang tersedia.
Dalam kaitannya pada langkah ini, harus bisa memilih dan menentukan alternatif mana yang paling
sesuai dan tepat ataupun paling menguntungkan untuk situasi yang akan dihadapi serta memperkirakan
dampak dari penerapan alternatif tersebut [12]. Dalam tahap ini juga ditetapkan tolak ukur yang tepat
untuk memilih alternatif tersebut yang berkaitan dengan tujuan serta latar belakang ditetapkannya
keputusan tersebut.

5. Impelementasi Alternatif yang dipilih
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Implementasi merupakan tahap terakhir dari penentuan proses pengambilan keputusan berstruktur
yang berwujud hasil dari pilihan antara berbagai cara penanganan dalam pengambilan keputusan.

Penggunaan suatu prosedur yang telah disepakati untuk memecahkan masalah dan pengambilan
keputusan berstruktur sempurna dapat dikatakan sebagai suatu keputusan yang rasional [12]. Menyusun
suatu prosedur yang pasti dan mempertimbangkan berbagai alternatif secara matang untuk pengambilan
keputusan dikatakan sebagai langkah yang efektif untuk memperkecil terjadinya tumpang tindih keputusan
yang kontradiktif.

Teknik Pengambilan Keputusan Terstruktur

Selain Radford, Samuel C. Certo dan S. Trevis Certo [9] membagi teknik pengambilan keputusan
berstuktur menjadi dua macam, yaitu pengambilan keputusan berstruktur tradisonal dan pengambilan
keputusan berstruktur modern. Berikut adalah tabel perbedaan antara keputusan berstruktur tradisional dan
modern:

Tabel 1. Teknik Pengambilan Keputusan Terstruktur

Tradisional Modern
Pengambilan keputusan berdasarkan habit atau Pengambilan keputusan berdasarkan hasil operations
kebiasaan research menggunakan model mathematical analysis

ataupun simulasi komputer.

Pengambilan keputusan berdasarkan clerical routine Pengambilan keputusan berdasarkan proses data
seperti menggunakan Standard Operating Procedures.  elektronik.

Pengambilan keputusan berdasarkan struktur
organisasi yang meliputi kesepakatan bersama,
kerangka kerja, dan sistem informasi.

Pengambilan keputusan berdasarkan aturan yang
mengikat.

Syarat-syarat Keputusan Berstruktur dapat Berlangsung Efektif
Pada dasarnya suatu keputusan yang terstruktur akan dapat terlaksana dengan baik dan efektif jika
memenuhi beberapa syarat, Fahmi [10] mengemukakan pendapatnya mengenai syarat-syarat yang harus
dipenuhi agar pengambilan keputusan secara terstruktur dapat berlangsung efektif, adapun syarat-syarat
tersebut antara lain :
1. Memiliki Sumber Daya Manusia dan sumber daya lainnya yang memenubhi syarat sesuai dengan standar
atau prosedur yang diinginkan.
2. Memiliki sumber informasi atau data yang lengkap dan akurat baik sifatnya kualitatif ataupun kuantitatif
yang dapat dijadikan salah satu acuan atau dasar pengambilan keputusan berstruktur.
3. Organisasi atau perusahaan memiliki ketersediaan dana.
4. Aturan serta kondisi eksternal organisasi mendukung terlaksananya keputusan terstruktur yang
ditetapkan.

Faktor-faktor Pengambilan Keputusan secara Efektif
Dalam proses pengambilan keputusan ada banyak faktor yang dapat mendukung efektifitas proses
pengambilan keputusan tersebut agar berlangsung secara efektif dan menghasilkan keputusan yang efektif
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juga. Menurut Siagian dalam Suyono [11], selain data-data obyektif, suatu keputusan juga memerlukan
faktor subyektif. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain :

1. Kepribadian
Kepribadian merupakan salah satu faktor subyektif yang dapat mencakup latar belakang sosial,
pengalaman hidup, dan pendidikan yang turut berperan membentuk kepribadian seorang manajer dalam
perusahaan. Seorang manajer di dalam perusahaan harus memiliki kepribadian dalam bentuk kebebasan
dalam mengambangkan kreatifitas. Kreatifitas tersebut memberikan sumbangan konstruktif untuk
memperkaya kemampuan manajer dalam melakukan pengambilan keputusan yang efektif.

2. Gaya Manajemen
Gaya kepemimpinan manajemen akan mempengaruhi keputusan seorang manajer dalam proses
pengambilan keputusan yang efektif. Seorang manajer harus dapat mengkombinasikan berbagai gaya
kepemimpinan dalam manajemen, sehingga dapat memposisikan dirinya serta keputusannya secara
tepat dalam berbagai situasi yang menuntut pengambilan keputusan secara efektif.

3. Kreatifitas
Bagi seorang manajer, untuk menghasilkan suatu keputusan yang efektif perlu adanya kreatifitas
dalam berpikir, Kreatifitas tersebut dituangkan dalam proses pengambilan keputusan untuk menggali
ide-ide baru, alternatif-alternatif baru, mengkombinasikan model pengambilan keputusan, dan hal yang
lainnya yang dapat mendukung terciptanya keputusan yang tepat dan efektif.

Manfaat Model Pengambilan Keputusan Terstruktur bagi Perusahaan

Ketika mempertimbangkan untuk menerapkan model pengambilan keputusan terstruktur dalam
proses pengambilan keputusan perusahaan, tentu ada banyak aspek yang dipertimbangkan salah satunya
adalah manfaat yang akan didapatkan oleh perusahaan atau organisasi ketika menerapkan model tersebut.
Adapun manfaat dari model pengambilan keputusan terstruktur dalam meningkatkan efektifitas
pengambilan keputusan perusahaan antara lain :

1. Model pengambilan keputusan terstruktur menyediakan kerangka kerja (framework) untuk bekerja bagi
perusahaan untuk mengembangkan tingkat kejelasan, komunikasi, serta konsensus seputar keputusan.
Hal ini dikarenakan model pengambilan keputusan terstruktur mencakup hampir semua komponen dari
Decision Analysis dan metode dari analisis lainnya. Melalui model pengambilan keputusan terstruktur
perusahaan akan memiliki fokus pada langkah awal keputusan karena perusahaan sudah merumuskan
tujuan serta indikator-indikator kebersilan dari pengambilan keputusan terstruktur. Selain itu model
pengambilan keputusan terstruktur juga mempertimbangkan tindakan lanjutan seperti evaluasi,
pemantauan, serta proses adabtasinya [7].

2. Model pengambilan keputusan terstruktur memungkinkan partisipasi dari pemangku kepentingan dengan
sistem nilai yang berbeda sehingga mengarah pada rekomendasi keputusan yang mencerminkan
pemahaman yang lebih luas.

3. Model pengambilan keputusan terstruktur dapat digabungkan dalam progresi logis yang merupakan dasar
bagi pemecahan suatu masalah yang cukup rumit [5].

4. KESIMPULAN
Kesimpulannya adalah bahwa sebuah Perusahaan dan manajer di dalamnya harus mampu membuat
keputusan yang efektif di era yang dinamis ini. Salah satu teknik pengambilan keputusan yang dapat
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digunakan adalah teknik pengambilan keputusan terstruktur. Teknik pengambilan keputusan terstruktur
dapat menjadi efektif dengan mempertimbangkan syarat-syarat serta faktor-faktor yang ada.
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